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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antara dua variabel atau 

lebih. Dalam penelitian ini, hubungan yang dianalisis adalah 

pengaruh Green Recruitment, Green Development, dan Green 

Employee Relations terhadap Employee Engagement pada 

Bank Syariah Nasional (BSN) Kantor Cabang Bengkulu. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian 

berupa angka yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden. Data tersebut kemudian dianalisis secara 

statistik menggunakan program SPSS untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Melalui pendekatan ini, hasil 

penelitian diharapkan bersifat objektif, terukur, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
39

  

Ketiga variabel bebas tersebut merupakan bagian dari 

praktik Green Human Resource Management (GHRM) yang 

diyakini memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan 

keterikatan karyawan terhadap organisasi, khususnya dalam 

sektor perbankan syariah. Pendekatan kuantitatif digunakan 

karena data yang dikumpulkan bersifat numerik dan dianalisis 
                     

39
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Nusantara 1, no. 3 (2023): hlm. 430-448. 
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secara statistik menggunakan metode yang terukur dan 

objektif.
40

  Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menyusun 

model hubungan antar variabel, mengukur kekuatan dan arah 

pengaruh yang terjadi, serta menguji hipotesis secara ilmiah 

dan sistematis. Selain itu, pendekatan kuantitatif 

memungkinkan penelitian ini menghasilkan temuan yang 

dapat digeneralisasikan dalam konteks yang lebih luas dan 

menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial berdasarkan 

data yang empiris dan valid.
41

  

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini adalah Bank Tabungan 

Negara (BTN) Syariah Kantor Cabang Bengkulu yang kini 

telah berubah nama menjadi Bank Syariah Nasional (BSN) 

Kantor Cabang Bengkulu, yang merupakan lembaga 

perbankan syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-

prinsip syariah Islam. Bank Syariah Nasional (BSN) 

menjalankan kegiatan usahanya dengan mengutamakan nilai 

keadilan, transparansi, dan keberlanjutan dalam pelayanan 

kepada masyarakat. 
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no. 3 (2024): 11279–11289. 
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Sebagai lembaga perbankan syariah, Bank Syariah 

Nasional (BSN) juga mulai menerapkan praktik 

pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi pada 

lingkungan dan keberlanjutan, termasuk dalam proses 

rekrutmen, pengembangan karyawan, serta hubungan 

kerja. Oleh karena itu, Bank Syariah Nasional (BSN)  

Kantor Cabang Bengkulu dipilih sebagai objek penelitian 

karena relevan dengan variabel yang diteliti, yaitu Green 

Recruitment, Green Development, Green Employee 

Relations, dan Employee Engagement. Waktu penelitian 

dimulai pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026.  

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi objek 

penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja di Bank 

Syariah Nasional (BSN) Bengkulu yang berjumlah 39 

orang. Populasi ini mencakup berbagai posisi dan jabatan, 

mulai dari staf administrasi, teller, hingga manajer.
42

  

Dengan melibatkan seluruh karyawan dari berbagai 

tingkatan jabatan, penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 

persepsi mereka terhadap praktik green recruitment, 
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green development  dan green employee relations.
43

 

Melalui pendekatan ini, peneliti berharap dapat 

mengidentifikasi bagaimana setiap kelompok karyawan, 

berdasarkan posisi dan pengalaman kerja, memandang 

dan merasakan dampak dari kebijakan-kebijakan tersebut 

terhadap tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan.
44

  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas dan mendalam tentang 

bagaimana praktik-praktik ramah lingkungan dalam 

rekrutmen dan hubungan karyawan dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan keterlibatan karyawan, serta 

memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 

manajemen dalam merumuskan strategi yang lebih efektif 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota 

populasi yang berjumlah 39 orang karyawan. Tektik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

sampel jenuh (sesnsus), yaitu teknik penentuan sampel 
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dengan cara menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 

sampel penelitian.
45

   

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampling jenuh (census sampling). 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila 

seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel 

penelitian.  

Dengan menggunakan sampling jenuh, seluruh 

karyawan yang termasuk dalam populasi penelitian 

memiliki kesempatan yang sama sebagai responden 

sehingga data yang diperoleh menggambarkan kondisi 

populasi secara keseluruhan. Teknik ini juga mendukung 

kelayakan penggunaan analisis regresi linier berganda 

karena jumlah responden telah memenuhi batas minimal 

persyaratan statistik. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami 

dinamika keterlibatan karyawan serta memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat bagi manajemen dalam 

merumuskan strategi yang lebih efektif untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

berkelanjutan. 
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D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung dari responden melalui instrumen penelitian 

yang telah dirancang.
46

  Dalam konteks penelitian ini, 

data primer diperoleh secara langsung dari responden 

melalui penyebaran kuisioner yang disusun 

berdasarkan indikator masing-masing variabel.  Data 

primer akan diperoleh dari karyawan Bank Syariah 

Nasional (BSN) Kantor Cabang Bengkulu. Data ini 

mencakup informasi mengenai persepsi karyawan 

terhadap praktik green recruitment, green 

development dan green employee relations, serta 

tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan. 

Kuesioner dan wawancara akan menjadi sumber 

utama untuk mengumpulkan data primer ini.
47

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

sumber yang sudah ada sebelumnya, seperti laporan 

tahunan, dokumen internal perusahaan, dan literatur 
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terkait yang relevan dengan topik penelitian.
48

 Data 

sekunder ini akan digunakan untuk memberikan 

konteks tambahan dan mendukung analisis yang 

dilakukan. Misalnya, informasi mengenai kebijakan 

green recruitment, green development dan green 

employee relations yang diterapkan oleh Bank 

Syariah Nasional (BSN) Kantor Cabang Bengkulu 

dapat diperoleh dari dokumen resmi atau publikasi 

yang tersedia. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Peneliti juga akan melakukan observasi langsung 

di tempat kerja untuk memahami konteks dan 

lingkungan kerja di Bank Syariah Nasional (BSN) 

Kantor Cabang Bengkulu. Observasi ini akan 

membantu peneliti untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai implementasi praktik 

Green Recruitment dan green employee relations 

dilapangan, serta interaksi antara karyawan dan 

manajemen.
49
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b. Kuesioner 

Kuesioner akan menjadi instrumen utama dalam 

pengumpulan data. Kuesioner ini dirancang untuk 

mengukur persepsi karyawan terhadap praktik green 

recruitment, green development dan green employee 

relations, serta tingkat keterlibatan mereka dalam 

pekerjaan. Kuesioner akan terdiri dari pertanyaan 

tertutup yang menggunakan skala Likert untuk 

mengukur tingkat setuju atau tidak setuju responden 

terhadap pernyataan yang diberikan.
50

 Selain itu, akan 

ada beberapa pertanyaan terbuka untuk memberikan 

kesempatan bagi responden untuk menjelaskan 

pandangan mereka secara lebih mendalam. 

Tabel 3. 1 Skor Penilaian Angket 

NO Pernyataan Kode Skor 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Netral N 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 

(Sumber: Bilson Simamora. 2022) 

 

 

                     
50
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

sekunder, seperti profil perusahaan, laporan 

keberlanjutan, pedoman rekrutmen, serta kebijakan 

pengembangan dan hubungan karyawan yang terkait 

dengan praktik Green HRM. Teknik dokumentasi ini 

penting untuk melengkapi data primer yang diperoleh 

melalui observasi dan kuesioner, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih komprehensif. Melalui 

dokumentasi, peneliti dapat melakukan verifikasi 

terhadap keakuratan informasi serta memperoleh 

gambaran mengenai sejauh mana praktik green 

recruitment, green development, dan green employee 

relations telah diimplementasikan dalam organisasi.
51

 

E. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Green Recruitment (X1) 

Green Recruitment merujuk pada praktik perekrutan 

yang secara aktif mempertimbangkan aspek keberlanjutan 

dan dampak lingkungan dalam setiap tahap proses seleksi 

dan penerimaan karyawan. Praktik ini tidak hanya 

berfokus pada pencarian kandidat yang memenuhi 

kualifikasi teknis, tetapi juga pada nilai-nilai dan 

komitmen calon karyawan terhadap prinsip-prinsip 
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keberlanjutan.
52

 Dalam konteks penelitian ini, Green 

Recruitment diukur melalui beberapa indikator yang 

mencerminkan implementasi kebijakan ramah lingkungan 

dalam proses perekrutan, antara lain: 

a. Penggunaan saluran rekrutmen yang ramah 

lingkungan (misalnya, iklan lowongan kerja online). 

b. Proses seleksi yang mempertimbangkan komitmen 

calon karyawan terhadap keberlanjutan. 

c. Kebijakan perusahaan yang mendukung keberlanjutan 

dalam proses perekrutan, seperti penggunaan kertas 

daur ulang untuk dokumen. 

2. Green Development (X2) 

Green development mengacu pada upaya organisasi 

dalam menyelenggarakan program pelatihan dan 

pengembangan karyawan yang menekankan pentingnya 

kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan.
53

 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap karyawan dalam menjalankan 

praktik kerja yang berkelanjutan, seperti efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, pengurangan emisi, serta 
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pelaksanaan pekerjaan sehari-hari yang berorientasi pada 

kelestarian lingkungan.
54

 

Dengan demikian, green development bukan hanya 

berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga 

pada penguatan nilai-nilai ekologis dalam budaya kerja. 

Dalam konteks penelitian ini, Green Development diukur 

melalui beberapa indikator yang mencerminkan 

implementasi kebijakan ramah lingkungan dalam proses 

perekrutan, antara lain:
55

 

a. Pelatihan ramah lingkungan. 

b. Integrasi nilai lingkungan dalam materi 

pengembangan.  

c. Perubahan perilaku karyawan setelah pelatihan. 

3. Green Employee Relations (X3) 

Green employee relations merujuk pada hubungan 

yang terjalin antara manajemen dan karyawan yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip keberlanjutan, tanggung 

jawab sosial, dan etika lingkungan. Hubungan ini 

mencerminkan komitmen perusahaan untuk tidak hanya 

memperhatikan kesejahteraan karyawan, tetapi juga 
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dampak dari aktivitas perusahaan terhadap lingkungan.
56

 

Dalam konteks penelitian ini, green employee relations 

diukur melalui beberapa indikator yang mencerminkan 

implementasi kebijakan dan praktik yang mendukung 

keberlanjutan, antara lain: 

a. Program pelatihan dan pengembangan yang berfokus 

pada kesadaran lingkungan. 

b. Kebijakan perusahaan yang mendukung kesejahteraan 

karyawan dan lingkungan. 

c. Komunikasi yang terbuka dan transparan antara 

manajemen dan karyawan mengenai isu-isu 

lingkungan. 

4. Employee Engagement (Y) 

Employee engagement adalah tingkat keterlibatan, 

komitmen, dan motivasi yang dimiliki karyawan terhadap 

pekerjaan mereka serta organisasi tempat mereka bekerja. 

Keterlibatan ini mencerminkan sejauh mana karyawan 

merasa terhubung dengan tujuan perusahaan, 

berkontribusi secara aktif, dan memiliki rasa tanggung 

jawab terhadap keberhasilan organisasi.
57

 Dalam konteks 

penelitian ini, employee engagement diukur melalui 
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beberapa indikator yang mencerminkan dimensi-dimensi 

keterlibatan karyawan, antara lain: 

a. Tingkat kepuasan karyawan terhadap pekerjaan 

mereka. 

b. Rasa memiliki terhadap perusahaan dan tujuan 

organisasi. 

c. Partisipasi karyawan dalam kegiatan yang berkaitan 

dengan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 
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Tabel 3. 2 

DAFTAR KUISIONER 

PENGARUH GREEN RECRUITMENT, GREEN DEVELOPMENT  DAN GREEN EMPLOYEE 

RELATIONS TERHADAP EMPLOYEE ENGAGEMENT  

PADA BANK SYARIAH NASIONAL (BSN) KANTOR CABANG BENGKULU 

 

VARIABEL INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN SUMBER TEORI 

Green Recruitment (X1) 

Green recruitment adalah 

proses perekrutan 

karyawan yang 

menekankan pada 

pemilihan individu 

dengan nilai, perilaku, 

dan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

 

Perekrutan berbasis 

ramah lingkungan 

(paperless recruitment) 

1. 

 

 

2. 

 

 

3. 

Bank menggunakan sistem digital 

dalam proses perekrutan untuk 

mengurangi penggunaan kertas. 

Informasi lowongan kerja lebih 

banyak disebarkan melalui platform 

online. 

Proses seleksi dilakukan dengan cara 

yang ramah lingkungan. 

Mayangsari, N., & 

Nawangsari, “The role of green 

recruitment and green training 

in enhancing employee green 

behavior,” International 

Journal of Economics and 

Business Research (2024): 

30(2). 

Visi keberlanjutan 

dalam deskripsi 

4. 

 

Deskripsi pekerjaan memuat nilai-nilai 

keberlanjutan. 
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pekerjaan 5. 

 

 

6. 

Lowongan kerja menekankan 

pentingnya kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Pekerjaan yang ditawarkan 

mencerminkan komitmen organisasi 

pada lingkungan. 

Seleksi memperhatikan 

kepedulian lingkungan 

kandidat 

7. 

 

 

8. 

 

9. 

Komitmen calon karyawan terhadap 

lingkungan menjadi pertimbangan 

dalam seleksi. 

Bank memilih kandidat yang memiliki 

sikap peduli lingkungan. 

Nilai lingkungan dimasukkan dalam 

kriteria perekrutan. 
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VARIABEL INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN SUMBER TEORI 

Green Development 

(X2) 

Green Development 

mencakup program 

pelatihan dan 

pengembangan 

karyawan yang 

dirancang tidak hanya 

untuk meningkatkan 

kemampuan teknis 

dan profesional, tetapi 

juga untuk 

membentuk pola pikir 

serta perilaku kerja 

Pelatihan ramah 

lingkungan 

10. 

 

 

11. 

 

12. 

Saya mengikuti pelatihan yang 

menekankan penggunaan sumber daya 

secara efisien. 

Program pelatihan membahas cara kerja 

ramah lingkungan. 

Pelatihan mendorong pengurangan limbah 

dalam pekerjaan. 

Fauziah Hanum dan Hery 

Wibowo, “Rancang Bangun 

Pengembangan Kerangka 

Pelatihan Kewirausahaan Bagi 

Umkm Berbasis Konsep Etos 

Hijau,” Focus : Jurnal 

Pekerjaan Sosial 6, no. 2 

(2024): 258–275. Pengembangan 

kesadaran 

lingkungan 

13. 

 

14. 

 

 

15. 

Pelatihan meningkatkan kesadaran saya 

tentang isu lingkungan.  

Program pengembangan memperkuat 

komitmen saya pada praktik ramah 

lingkungan.  

Saya diajarkan pentingnya menjaga 

keberlanjutan dalam pekerjaan sehari-hari. 
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yang berorientasi pada 

kepedulian terhadap 

lingkungan. 

 

Penerapan praktik 

keberlanjutan 

16. 

 

17. 

 

 

18. 

Program pengembangan melibatkan 

praktik nyata tentang keberlanjutan. 

Saya mendapatkan materi mengenai 

strategi adaptasi perubahan iklim di tempat 

kerja.  

Pelatihan memotivasi saya untuk 

menerapkan perilaku ramah lingkungan. 
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VARIABEL INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN SUMBER TEORI 

Green Employee 

Relations (X3) 

Green Employee 

Relations mengacu pada 

upaya organisasi dalam 

membina hubungan kerja 

yang mendukung 

pelestarian lingkungan. 

 

Komunikasi berbasis 

lingkungan 

19. 

 

20. 

 

21. 

Manajemen secara rutin menyampaikan 

informasi terkait program hijau.  

Bank memiliki forum komunikasi untuk 

membahas isu lingkungan. 

Karyawan mendapatkan arahan yang 

jelas tentang kebijakan ramah 

lingkungan. 

Ayu Saras Priwidianti, “Green 

Human Resource Management 

for Organizational Culture 

Towards Green Environment,” 

2022. 

 

Keterlibatan 

karyawan dalam 

program hijau 

22. 

 

 

23. 

 

24. 

Saya dilibatkan dalam kegiatan ramah 

lingkungan yang diselenggarakan 

organisasi. 

Karyawan berpartisipasi aktif dalam 

program keberlanjutan.  

Saya diberi kesempatan memberikan ide 

terkait program hijau di tempat kerja. 
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Hubungan kerja 

harmonis berbasis 

keberlanjutan  

25. 

 

26. 

 

27. 

Hubungan kerja di bank ini mendukung 

terciptanya budaya ramah lingkungan. 

Manajemen dan karyawan bekerja sama 

untuk melaksanakan praktik hijau.  

Lingkungan kerja mendukung 

penerapan nilai keberlanjutan. 
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VARIABEL INDIKATOR BUTIR PERTANYAAN SUMBER TEORI 

Employee Engagement 

(Y) 

employee engagement, 

yaitu keterikatan 

emosional dan komitmen 

karyawan terhadap 

pekerjaannya dan 

organisasi. 

 

Vigor 

(semangat/energi)  

28. 

 

29. 

30. 

Saya merasa bersemangat dalam menjalankan 

pekerjaan sehari-hari.  

Saya memiliki energi tinggi ketika bekerja. 

Saya mampu bertahan menghadapi tantangan 

pekerjaan dengan semangat. 

Mythili dan V. 

Akalya, “Employee 

Engagement and 

Organizational 

Commitment: 

Evidence from 

Coimbatore,” 

Journal Of Business 

and Management 

Studies 5, no. 2 

(2024): hlm. 45. 

 

Dedication (dedikasi) 31. 

32. 

33. 

 

Saya bangga bekerja di bank ini. 

Pekerjaan saya memiliki makna penting bagi saya. 

Saya merasa termotivasi untuk memberikan 

kontribusi terbaik. 

Absorption 

(keterikatan penuh)  

34. 

 

35. 

36. 

Saya sering merasa tenggelam dalam pekerjaan 

yang saya lakukan.  

Saya fokus penuh saat menyelesaikan pekerjaan.  

Waktu terasa cepat berlalu ketika saya sedang 

bekerja. 
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F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi linier berganda, dengan bantuan 

perangkat statistik seperti SPSS.
58

  Tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu Green 

Recruitment (X1), Green Development (X2) dan Green 

Employee Relations (X3) terhadap variabel dependen, yaitu 

Employee Engagement (Y). Adapun tahapan teknis analisis 

data yang dilakukan meliputi: 

1. Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data dilakukan untuk memastikan bahwa 

instrumen kuisioner yang digunakan telah memenuhi 

standar kelayakan sebagai alat ukur yang valid dan 

reliabel. Uji kualitas data meliputi:
59

  

a. Uji Validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana 

butir-butir pertanyaan dalam kuesioner mampu 

mengukur konstruk atau konsep yang dimaksud secara 

tepat. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah validitas konstruk yang diukur melalui korelasi 
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antara skor item dengan total skor variabel.
60

 Item 

dikatakan valid apabila memiliki nilai signifikansi (p-

value) di bawah 0,05 dan nilai korelasi item-total di 

atas nilai kritis yang ditentukan berdasarkan jumlah 

responden (r tabel). Dengan demikian, hanya item-

item yang memiliki validitas tinggi yang digunakan 

dalam analisis lebih lanjut. 

b. Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana instrumen menghasilkan data yang konsisten 

ketika digunakan dalam kondisi yang serupa. Uji ini 

menggunakan koefisien Cronbach‟s Alpha, yang 

menunjukkan tingkat konsistensi internal antar item 

dalam satu konstruk  variabel.        Suatu instrumen 

dianggap reliabel apabila nilai Cronbach‟s Alpha ≥ 

0.70. semakin mendekati angka 1, maka semakin 

tinggi tingkat keandalan instrumen tersebut.    

variabel.
61

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menjalankan analisis regresi linier berganda, 

terdapat tahapan penting yang harus dilakukan terlebih 
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dahulu, yaitu pengujian asumsi klasik.
62

 Tujuan utama 

dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan telah memenuhi persyaratan dasar dalam 

model regresi linear klasik. Apabila asumsi-asumsi ini 

terpenuhi, maka hasil analisis regresi yang dilakukan akan 

menjadi valid, tidak bias, dan dapat dipercaya. Adapun 

jenis-jenis uji asumsi klasik yang dilakukan dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

data residual dalam model regresi terdistribusi secara 

normal. Data yang terdistribusi normal merupakan 

salah satu prasyarat penting dalam regresi linier.
63

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Jika 

nilai signifikansi (Asymp. Sig) lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi normal. Selain Kolmogorov-Smirnov, 

distribusi normal juga dapat dilihat melalui grafik 

histogram atau P-P Plot sebagai pelengkap 

interpretasi. 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji ini digunakan untuk memastikan bahwa antar 

variabel independen tidak terjadi korelasi tinggi 

yang dapat mengganggu kelayakan model regresi.  

Data primer tetap berpotensi menimbulkan 

multikolinearitas apabila indikator antar variabel 

memiliki kemiripan konstruksi.
64

 Model dikatakan 

bebas dari multikolinearitas apabila nilai 

Tolerance >0,10 dan nilai VIF < 10. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

linear yang kuat antara variabel bebas dalam 

model. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varian 

residual antar observasi. Pada data primer 

sekalipun, bias pengukuran dari responden dapat 

menimbulkan ketidakhomogenan residua.
65

 Tidak 

terjadi heteroskedastisitas apabila pola sebaran 
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titik tidak membentuk pola tertentu pada grafik 

Scatterplot atau nilai sig. > 0,05.  

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis utama yang digunakan adalah regresi 

linier berganda, yang dirumuskan dalam model 

persamaan:
66

 

   

 

Keterangan: 

Y  = Employee Engagement 

X1  = Green Recruitment 

X2 = Green Development 

X3  = Green Employee Relations 

α  = Konstanta 

β1, β2, β3 = Koefisien regresi 

ε  = Error term 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial. 
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Rumus: 

   
  

     
 

Keterangan: 

βi = koefisien regresi variabel independen 

SEβi = standard error 

Kriteria penentuan keputusan: 

1) Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.): 

a) Sig. < 0,05 → Hₐ diterima → berpengaruh 

signifikan 

b) Sig. ≥ 0,05 → H₀  diterima → tidak signifikan 

2) Berdasarkan nilai t-hitung dan t-tabel: 

a) t-hitung > t-tabel → signifikan 

b) t-hitung ≤ t-tabel → tidak signifikan 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh 

seluruh variabel independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. 

Rumus: 

  
      

 (  
  

     ) 
 

Keterangan: 

R
2
 = Koefisien determinasi 

k = jumlah variabel independen 

n = jumlah sampel 
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Kriteria penentuan keputusan: 

1) Sig. < 0,05 → Hₐ diterima → berpengaruh 

signifikan secara simultan 

2)  F-hitung > F-tabel → Hₐ diterima 

c. Koefisien Determinasi (R²) 

Untuk mengukur kemampuan model regresi 

dalam menjelaskan variabel dependen. 

Rumus: 

   
   

   
 

Keterangan: 

SSR = Sum of Squares Regression 

SST = Total Sum of Squares 

Kriteria interpretasi: 

1) Semakin mendekati 1 → model baik, X 

menjelaskan variasi Y besar 

2) Semakin mendekati 0 → model lemah 

5. Interpretasi Hasil 

Hasil dari analisis statistik diinterpretasikan untuk 

melihat: 

a. Apakah Green Recruitment berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Engagement. 

b. Apakah Green Development berpengaruh signifikan 

terhadap Employee Engagement. 

c. Apakah Green Employee Relations berpengaruh 

signifikan terhadap Employee Engagement. 
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d. Apakah Green Recruitment, Green Development dan 

Green Employee Relations secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Employee 

Engagement. 

 

  


